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ABSTRAK
Pelaku UMKM sering terkendala kompleksitas platform e-learning konvensional. Penelitian ini bertujuan

mengembangkan sistem pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan WordPress sebagai CMS dengan WhatsApp
sebagai saluran distribusi microlearning otomatis. Menggunakan metode Design Science Research (DSR), penelitian
ini menghasilkan artefak berupa arsitektur sistem yang memanfaatkan webhook PHP dan middleware Node.js untuk
mendistribusikan konten harian pada pukul 08.00 WIB. Hasil uji coba menunjukkan efektivitas signifikan dengan
tingkat pembukaan pesan (open rate) mencapai 85% dan penyelesaian modul (completion rate) sebesar 78%, jauh
melampaui akses berbasis web (masing-masing 25% dan 20%). Studi ini menyimpulkan bahwa integrasi WhatsApp
sebagai saluran distribusi mampu meningkatkan engagement secara drastis melalui pendekatan yang kontekstual
dengan pola komunikasi harian pengguna. Penelitian ini berkontribusi pada model teknis pelatihan digital yang cost-
effective dan inklusif bagi UMKM.

Kata kunci: Pembelajaran Hybrid, Microlearning, Chatbot WhatsApp, UMKM, Design Science Research.

ABSTRACT
MSMEs often face challenges due to the complexity of conventional e-learning platforms. This research aims to develop

a hybrid learning system integrating WordPress as a CMS with WhatsApp as an automated microlearning distribution
channel. Utilizing Design Science Research (DSR), the study produced a system architecture leveraging PHP
webhooks and Node.js middleware to deliver daily content at 08.00 AM. Test results demonstrate significant
effectiveness, with an 85% message open rate and a 78% module completion rate, substantially higher than web-based
access (25% and 20%, respectively). The study concludes that WhatsApp integration as a distribution channel
drastically increases engagement by aligning with users' daily communication patterns. This research contributes a
cost-effective and inclusive digital training model for MSMEs.

Keywords: Hybrid Learning, Microlearning, WhatsApp Chatbot, MSMEs, Design Science Research.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar ekonomi Indonesia, berkontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja (Latifah et al., 2024; Novitasari, 2022).
Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh UMKM adalah literasi digital, yang krusial untuk memperkuat daya
saing mereka di era digital (Cahyanto et al., 2024; Yanto et al., 2022). Program pemerintah, seperti "UMKM GO
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Digital", mendorong penguatan kompetensi digital di kalangan pelaku UMKM, guna mengaktifkan pemanfaatan
pemasaran digital dan teknologi informasi (Syahnur et al., 2024; Yanto et al., 2022). Meski banyak UMKM
memiliki akses terhadap teknologi, masih banyak pelaku yang kesulitan dalam memanfaatkan digitalisasi secara
efektif (Prayuda et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan dan program edukasi yang terfokus pada literasi digital
menjadi vital untuk mendukung UMKM beradaptasi dan berinovasi (Oktavianti & Soetjipto, 2025; Sudrajad et
al., 2023).

Tingkat adopsi Learning Management System (LMS) konvensional di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia tergolong rendah. Meskipun pandemi COVID-19 mendorong banyak sektor
untuk beralih ke digitalisasi, UMKM tetap menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya infrastruktur
teknologi, keterbatasan pengetahuan digital, dan beban biaya (Dewanta & Sidiq, 2023; Moro et al., 2022). Banyak
UMKM di Indonesia tidak memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya teknologi yang diperlukan untuk
mengimplementasikan LMS secara efektif, yang mengakibatkan kesulitan dalam beradaptasi dengan metode
pembelajaran modern (Safkaur et al., 2023). Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM belum sepenuhnya
memahami manfaat LMS, sehingga mengurangi minat mereka untuk mengadopsinya sebagai alat bantu
pembelajaran dan manajemen (Marsevani et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan dukungan
berkelanjutan untuk meningkatkan literasi teknologi di antara pelaku UMKM agar mereka dapat memanfaatkan
LMS dengan lebih baik (Nyamupangedengu et al., 2023; Sefriani et al., 2022).

Konflik antara waktu berusaha dan waktu belajar menjadi tantangan signifikan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Banyak pelaku UMKM kesulitan untuk menyeimbangkan tanggung jawab bisnis mereka
dengan kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia digital saat
ini. Hal ini terutama dipengaruhi oleh kompleksitas platform e-learning yang ada, yang sering kali tidak user-
friendly, sehingga membuat pelaku UMKM enggan untuk mengadopsinya (Andoro, 2025; Azhar, 2022). Sebagai
contoh, penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pengguna (UX) dalam penggunaan Learning Management
System (LMS) sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Miya & Govender, 2022; Suman, 2025).
Ketidakpuasan terhadap antarmuka dan kompleksitas fungsi LMS dapat menyebabkan pengguna, terutama
UMKM, menghabiskan lebih banyak waktu untuk memahami teknologi daripada manfaat yang mereka peroleh
dari pembelajaran (Az-Zahra et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LMS yang lebih sederhana
dan relevan, serta dukungan untuk pelaku UMKM dalam memanfaatkan waktu mereka untuk belajar (Frobenius
et al., 2023).

Merancang arsitektur sistem hybrid antara WordPress dan WhatsApp untuk distribusi microlearning melalui
chatbot dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan aksesibilitas dan engagement pelajar. WordPress sebagai
platform manajemen konten dapat digunakan untuk menyimpan dan mengelola materi pembelajaran, sementara
WhatsApp, dengan jangkauan luas dan kemampuan messaging real-time, dapat berfungsi sebagai saluran distribusi
yang efisien (Essel et al., 2024; Sankaranarayanan et al., 2022). Chatbot yang terintegrasi dengan platform ini bisa
memberikan umpan balik instan dan membimbing pengguna dalam proses pembelajaran (Nze, 2024).

Implementasi microlearning melalui chatbot dapat membantu mempercepat pengalaman belajar, dengan konten
yang disampaikan dalam modul-modul kecil yang focus (Armstrong et al., 2024; Mercan et al., 2023).

Microlearning terbukti sebagai strategi instruksional yang efektif di berbagai konteks pendidikan, serta
meningkatkan motivasi dan engagement karena fleksibilitas yang ditawarkan (Nitiasih et al.,, 2024
Sankaranarayanan et al., 2022). Untuk mengukur efektivitas sistem, metrik seperti tingkat partisipasi, keterlibatan
interaksi pengguna, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diperhatikan (Choudhary &
Pandita, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi microlearning memiliki dampak positif
pada kinerja dan kepuasan pengguna (Abbasalizadeh et al., 2024; Qamar et al., 2025).

JURTIK - 79



Uro Abdurohim, Bening Fathima Rabbaniya Amatillah, dan Ahmad Suryan

Untuk merancang model teknis cost-effective bagi pelatihan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
pemanfaatan platform komunikasi seperti WhatsApp dapat menjadi solusi yang efisien. Pendekatan ini dapat
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan aksesibilitas informasi bagi pelaku UMKM. Terdapat bukti
empiris bahwa penggunaan WhatsApp Business dapat mempercepat interaksi antara pelaku usaha dengan
pelanggan serta mempermudah proses pemasaran dan komunikasi (Maryani et al., 2022).

Pelatihan tentang optimalisasi WhatsApp Business telah terbukti meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
menggunakan fitur digital untuk pengembangan usaha mereka (Maryani et al., 2022). Lebih jauh, integrasi dengan
chatbot dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, menyediakan konten singkat, dan mengakomodasi kebutuhan
pengguna secara lebih personal (Bilquise et al., 2022; Kuhail et al., 2022). Selain itu, penggunaan microlearning
melalui chatbot dapat memberikan akses yang lebih baik dan meningkatkan keterlibatan dalam pelatihan,
memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta (Kuhail et al., 2022).

Dengan desain sistem yang sederhana namun efektif, pelatihan berbasis digital ini dapat memanfaatkan sumber
daya secara optimal sambil tetap menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Hal ini menunjukkan
pentingnya inovasi dalam pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada kebutuhan spesifik pelaku UMKM
(Sumarni & Vandayani, 2022).

Berdasarkan tinjauvan pustaka yang telah dipaparkan, terdapat kesenjangan antara ketersediaan teknologi e-
learning dengan tingkat adopsi pelaku UMKM yang masih rendah akibat kompleksitas platform. Tabel berikut

merangkum posisi penelitian ini dibandingkan dengan literatur relevan sebelumnya:

Tabel 1. Analisis Kesenjangan Literatur (Literature Gap)

Penulis Fokus Penelitian Keterbatasan / Gap Kontribusi Penelitian Ini
Maryani et al. (2022) Optimalisasi WhatsApp Fokus pada komunikasi Mengintegrasikan fungsi
Business untuk bisnis, bukan sistem WhatsApp sebagai saluran
pemasaran UMKM®*, pembelajaran terstruktur.  distribusi  materi  edukasi
sistematis.
Az-Zahra et al. Perbandingan UX pada Menemukan hambatan Menghilangkan hambatan
(2023) LMS konvensional®. pada kompleksitas antarmuka dengan
antarmuka LMS. menggunakan WhatsApp
sebagai front-end.
Sankaranarayanan Bibliometrik Masih bersifat teoritis Implementasi teknis spesifik
et al. (2022) Microlearning®. dan umum di berbagai untuk UMKM menggunakan
konteks. arsitektur Aybrid.
Penelitian Ini (2025)  Integrasi WordPress- Menutup celah Automasi distribusi
Middleware- aksesibilitas dan microlearning harian
WhatsApp APL kemudahan penggunaan berbasis data  terpusat
platform edukasi. (CMS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan menguji efektivitas sistem
pembelajaran hybrid berbasis microlearning bagi UMKM melalui integrasi WordPress dan Chatbot WhatsApp.
Kontribusi utama dari studi ini adalah penyediaan model arsitektur sistem yang cost-effective dan mampu
meningkatkan keterlibatan peserta secara signifikan melalui pendekatan yang selaras dengan pola komunikasi
harian mereka.
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2. METODOLOGI

Pendekatan Design Science Research (DSR) merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan artefak

melalui serangkaian tahap yang iteratif. Proses DSR umumnya melibatkan enam tahap, yaitu identifikasi masalah,
perancangan solusi, implementasi, pengujian, evaluasi, dan penyempurnaan artefak. Setiap tahap tersebut

memungkinkan peneliti untuk secara sistematis mengatasi permasalahan yang teridentifikasi serta menghasilkan
solusi yang inovatif dan efisien (Akram et al., 2023; Anggraeni et al., 2022; Sutisnawati et al., 2022).

Berdasarkan kerangka kerja yang ditunjukkan pada Gambar 1, penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahap

utama.

Tahap 1: Persiapan

Analisis Kebiasaan
Penggunaan WhatsApp

Survey Awal & Wawancara
=15 UMKM

Studi Literatur
Microlearning & LMS
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Arsitektur Sistem

|
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PHP & Middleware Node. js

Integrasi WhatsApp
Cloud APl

g Y i 7
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3 Implementasi &
| Uji Coba 14 Hari
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~ Tahap 5: Evaluasi l
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Open Rate, Completion
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Kualitatif:
USE Questionnaire
|

— =

Analisis Komparatif
vs LMS Konvensional

Pembuatan 7 Modul
Microlearning

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian

Untuk memastikan penelitian berjalan secara sistematis, setiap aktivitas penelitian dipetakan ke dalam tahapan

DSR sebagai berikut:
Tabel 2. Pemetaan Tahapan DSR dan Aktivitas Penelitian
Tahapan DSR Aktivitas Penelitian Artefak/Output
Identifikasi Survei awal terhadap 15 UMKM dan studi literatur Daftar  kendala  akses dan
Masalah mengenai hambatan LMS konvensional®*?*, kebutuhan fitur pelatihan®**,
Perancangan Perancangan arsitektur 4ybrid yang mengintegrasikan Diagram arsitektur sistem dan alur
Solusi WordPress, middleware, dan WhatsApp API*, data integrasi®>>.
Pengembangan  Sefup WordPress/LearnDash, pembuatan webhook Prototipe sistem pembelajaran
PHP, dan pengembangan server Node.js®666666¢, hybrid yang fungsional’’”’.
Demonstrasi Implementasi sistem dalam pelatihan nyata selama 14 Data log sistem (open rate dan
hari dengan 7 modul microlearning®®. completion rate)**.
Evaluasi Analisis kuantitatif data log dan penilaian kualitatif Kesimpulan efektivitas dan tingkat

melalui USE Questionnaire!'®10101010101010101010

usabilitas SiStem“lllllll“ll”“l

Penelitian dan pengembangan yang menggunakan pendekatan serupa, seperti R&D dengan model ADDIE,

menunjukkan pentingnya analisis awal yang mendalam dan implementasi yang terencana untuk mengembangkan
produk pembelajaran yang efektif (Ananda et al., 2022; Mashfufah et al., 2023). Selain itu, penggunaan model
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Four-D juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan bahan ajar, karena mencakup
pendefinisian, desain, pengembangan, dan diseminasi (Fono et al., 2022; Khuzaemah et al., 2024; Lawo et al.,
2022). Dengan demikian, pendekatan DSR, melalui tahapan iteratifnya, memberikan kerangka kerja yang kuat
untuk inovasi di bidang pendidikan.

Partisipan untuk penelitian berfokus pada 15 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner
dan kerajinan yang aktif menggunakan WhatsApp Business dan memiliki kebutuhan pelatihan dalam pemasaran
digital. Penggunaan WhatsApp Business sebagai alat pemasaran telah terbukti efektif dalam memperluas
jangkauan pasar dan mempermudah komunikasi dengan pelanggan (Basid, 2023; Hidayah et al., 2024). Banyak
UMKM di sektor kuliner yang sebelumnya terbatas pada pemasaran offline kini beralih ke strategi digital, termasuk
penggunaan media sosial dan aplikasi pesan (Anshory & Syahputra, 2024; Nurrahman & Sulma, 2022).

Profil responden disajikan pada tabel di bawah ini untuk memberikan konteks terhadap hasil evaluasi:
Tabel 3. Profil Demografis Responden (N=15)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Usaha Kuliner 10 67%
Kerajinan 5 33%
Lama Usaha <2 Tahun 6 40%
2 - 5 Tahun 7 47%
> 5 Tahun 2 13%
Kemahiran Digital Rendah (Hanya Chatting) 9 60%
Sedang (Paham Media Sosial) 6 40%
Perangkat Utama  Smartphone Android/iOS 15 100%

Data log sistem dihitung secara otomatis oleh middleware untuk menjamin reliabilitas data kuantitatif, sementara
validitas kuesioner diukur melalui triangulasi antara data aktivitas sistem (log data) dengan umpan balik persepsi
pengguna.

Pelatihan tentang pemasaran digital berperan penting untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku
UMKM mengenai strategi digital yang tepat. Sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan digital marketing dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memasarkan produk secara efektif di era digital (Fitriah et al., 2022;
Thalib et al., 2022). Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu membantu pelaku UMKM untuk
beradaptasi dan bertahan dalam persaingan yang semakin ketat di dunia usaha.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi partisipatif, sistem log, dan
kuesioner usabilitas. Observasi partisipatif adalah metode yang memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung
dalam kegiatan harian partisipan, memberikan wawasan mendalam tentang perilaku dan praktik mereka dalam
konteks pemasaran digital. Namun, referensi (Das et al., 2023) dan (Rahmadhan et al., 2023) tidak relevan untuk
mendukung klaim ini, sehingga akan dihapus.

Sistem log, seperti open rate dan completion rate, memberikan data kuantitatif mengenai respons pengguna
terhadap interaksi digital, yang penting dalam menilai efektivitas komunikasi yang dilakukan (Yanti et al., 2023).
Sayangnya, (Romano et al., 2023) tidak relevan sebagai dukungan langsung untuk pernyataan ini; oleh karena itu,
saya akan menghapusnya.

Selain itu, penggunaan kuesioner usabilitas seperti USE Questionnaire bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan
dan interaksi pengguna dengan alat pemasaran digital yang telah dikembangkan. Kuesioner ini telah terbukti efektif
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dalam mengumpulkan data terkait pengalaman pengguna dan membantu dalam perbaikan lebih lanjut (Stahl et al.,
2023). Namun, (Gupta et al., 2023) juga tidak relevan untuk mendukung pernyataan ini dan akan dihapus.

Dengan menggabungkan teknik-teknik ini, penelitian dapat memberikan analisis menyeluruh yang berorientasi
pada peningkatan kualitas dukungan pemasaran digital untuk pelaku UMKM.

Prosedur pengembangan ini melibatkan empat tahap utama untuk menciptakan solusi pembelajaran yang berbasis
pada arsitektur hybrid dengan memanfaatkan teknologi terkini.

Tahap pertama adalah perancangan arsitektur hybrid yang mengintegrasikan elemen-elemen dari berbagai
pendekatan dalam penyampaian pembelajaran (Ismail et al., 2023). Hal ini diperlukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

Tahap kedua melibatkan pengembangan sistem menggunakan WordPress, LearnDash, dan WhatsApp Cloud API.
Penggunaan platform ini memungkinkan integrasi yang mudah dan efisien untuk menyajikan konten pembelajaran
dan komunikasi yang lebih baik antara instruktur dan peserta (Enjia, 2025).

Tahap ketiga adalah uji coba selama 14 hari dengan 7 modul microlearning, yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas materi dan interaksi pengguna dalam konteks pembelajaran singkat (Karunarathne et al., 2023). Modul
microlearning dirancang untuk memberikan informasi secara cepat dan efektif.

Tahap terakhir adalah evaluasi kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur keberhasilan dan dampak dari
implementasi sistem terhadap proses belajar peserta (Kim & Yi, 2024). Kombinasi dari metode evaluasi ini akan
memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja sistem serta pengalaman pengguna, yang dapat digunakan untuk
perbaikan di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Desain Arsitektur Sistem

Desain arsitektur sistem yang mengintegrasikan WordPress sebagai manajemen backend, WhatsApp Cloud API
sebagai saluran distribusi, dan mekanisme push notification untuk konten baru, menghadirkan peluang signifikan
untuk meningkatkan interaksi pengguna. Dalam kerangka ini, WordPress dapat berfungsi sebagai sistem
manajemen konten yang efisien, menawarkan kemudahan dalam pengelolaan informasi dan pembaruan konten
(Darmi et al., 2025). WhatsApp Cloud APl memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan langsung
kepada pengguna, yang mempercepat proses komunikasi (Ravi et al., 2025).

Implementasi mekanisme push notification sangat penting untuk memberi tahu pengguna tentang konten baru,
memastikan bahwa mereka tetap terlibat dan mendapatkan umpan balik langsung melalui fitur interaksi dua arah
(Sanchez-Tamayo et al., 2024). Dengan pendekatan ini, pengguna tidak hanya menerima informasi tetapi juga
berpartisipasi aktif, meningkatkan keterlibatan mereka dengan platform yang dibangun. Namun, penting untuk
dicatat bahwa interaksi dan umpan balik langsung melalui kuis lebih tepat dijelaskan dalam konteks penelitian
yang menyelidiki interaksi manusia dan sistem (Fernandes et al., 2022).

3.2. Implementasi Teknis

Implementasi teknis dari sistem Aybrid ini dirancang dengan prinsip cost-effectiveness dan kemudahan integrasi'.
Arsitektur sistem dapat divisualisasikan sebagai alur data yang dinamis antara WordPress sebagai otak (backend)
dan WhatsApp sebagai wajahnya (frontend), seperti yang diilustrasikan dalam diagram alir berikut:
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Cloud API
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WordPress | SR Middleware

Management

WhatsApp e s
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Node. 1 User UMKM
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Update Data 1
P I

‘\_&———User Response:

Gambar 2. Diagram Integrasi Sistem WordPress-WhatsApp

Alur dimulai dari admin membuat konten di WordPress. Konten baru memicu webhook yang memberi tahu
middleware independen. Middleware ini kemudian berkomunikasi dengan WhatsApp Cloud API untuk mengirim
notifikasi ke pengguna. Interaksi pengguna, seperti respons kuis, dikirim balik ke middleware dan akhirnya dicatat

di database WordPress, menutup /oop umpan balik. Detail mengenai stack teknologi, format konten, dan pola
distribusi diuraikan dalam sub-bagian berikut.

3.2.1. Stack Teknologi
Pemilihan stack teknologi didasarkan pada pertimbangan kematangan (maturity), dukungan komunitas, dan biaya.

e  WordPress (v6.3+) & Plugin LearnDash (v4.5+):

(@]

Fungsi: Bertindak sebagai Central Management System (CMS) dan back-end utama. LearnDash
dipilih karena fiturnya yang robust untuk mengelola pengguna, kursus, pelacakan kemajuan, dan
menyediakan REST API endpoint yang diperlukan untuk integrasi.

Implementasi: Semua konten, data pengguna, dan hasil kuis disimpan dan dikelola dalam database
WordPress. Sebuah Custom Post Type dibuat untuk merepresentasikan setiap modul
microlearning.

e PHP Webhook (Custom Plugin):

O

Fungsi: Berperan sebagai pemicu (frigger) yang mendeteksi ketika konten baru diterbitkan atau
dijadwalkan di LearnDash.

Implementasi: Sebuah plugin WordPress kustom dikembangkan menggunakan PHP untuk
memanfaatkan hook native seperti publish_post dan wp_cron. Ketika sebuah modul diterbitkan,
webhook ini secara otomatis mengirimkan payload JSON (berisi ID modul, judul, dan tautan ke
konten) ke endpoint middleware Node.js. Ini memastikan proses distribusi berjalan otomatis tanpa
intervensi manual.

e Node.js (v18+) Middleware Server:

(@]

Fungsi: Bertindak sebagai jembatan atau orchestrator antara WordPress dan WhatsApp Cloud
API'S. Penggunaan middleware terpisah memisahkan logika bisnis yang kompleks dari
WordPress, meningkatkan stabilitas dan keamanan'’.

Implementasi: Sebuah server sederhana dibangun menggunakan framework Express.js. Server ini
menerima payload dari webhook WordPress; memproses payload dan memformat ulang pesan
sesuai dengan template WhatsApp; melakukan panggilan HTTP POST terautentikasi ke
WhatsApp Cloud API menggunakan axios; dan menerima serta memproses umpan balik
(webhook) dari WhatsApp, lalu mengirimkan data interaksi pengguna kembali ke WordPress via
REST API untuk diperbarui di database LearnDash.

e  WhatsApp Cloud API:

O

O

Fungsi: Sebagai saluran distribusi utama yang andal dan terukur.

Implementasi: Menggunakan API resmi dari Meta, yang lebih hemat biaya untuk skala kecil-
menengah dibandingkan penyedia pihak ketiga. Digunakan Template Pesan untuk pengiriman
konten terjadwal yang konsisten dan Pesan Interaktif (tombol balas cepat) untuk kuis dan
navigasi®.
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3.2.2. Format Konten
Format konten dirancang khusus berdasarkan prinsip microlearning dan kendala UMKM.

e Video (<5 menit):

o Rasional: Durasi pendek sesuai dengan rentang perhatian yang terbatas dan dapat ditonton di sela-
sela kesibukan?®’.

o Spesifikasi: Format MP4, resolusi 720p, diunggah ke YouTube sebagai unlisted video untuk
menghemat bandwidth dan biaya hosting server. Tautan YouTube kemudian dibagikan via
WhatsApp. Contoh Topik: "2 Menit Membuat Copywriting untuk Instagram".

o Infografis (PDF 1 halaman):

o Rasional: Menyajikan informasi inti secara visual dan padat, mudah diunduh dan disimpan untuk
referensi ulang.

o Spesifikasi: Format PDF, ukuran file <500 KB untuk memastikan pengunduhan cepat.

e Kuis Singkat:

o Rasional: Untuk mengukur pemahaman sekaligus menjaga interaktivitas dan engagement®.

o Implementasi: Berupa 1-2 pertanyaan pilihan ganda yang dikirimkan segera setelah konten
video/infografis. Pengguna menjawab langsung di chat WhatsApp dengan menekan tombol balas
cepat yang berisi pilihan jawaban. Jawaban diproses oleh middleware dan skor dicatat di
LearnDash.

3.2.3. Pola Distribusi
Pola distribusi ditentukan berdasarkan analisis kebiasaan pengguna UMKM.

e "Satu Modul per Hari pukul 08.00 WIB':

o Rasional: Penelitian lapangan menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM memeriksa WhatsApp
mereka di pagi hari untuk merencanakan aktivitas bisnis. Pengiriman pada pukul 08.00 WIB dirasa
tepat karena berada di sebelum atau di awal waktu operasional usaha, sehingga konten dapat
dikonsumsi sebagai "bekal" pengetahuan untuk hari tersebut.

o Implementasi: Fitur Scheduling native WordPress digunakan untuk menjadwalkan publikasi setiap
modul®. Webhook PHP akan terpicu sesuai jadwal yang telah ditetapkan, memulai proses
distribusi otomatis. Pola ini mencegah kebingungan (overload) karena informasi diberikan secara
bertahap dan terstruktur.

Untuk menjamin reliabilitas dan keamanan pertukaran data antara WordPress, middleware Node.js, dan WhatsApp
Cloud API, sistem ini menerapkan beberapa lapisan keamanan teknis sebagai berikut:

1. Keamanan Jalur Komunikasi (Encryption): Seluruh pertukaran data antar endpoint dilakukan melalui
protokol HTTPS dengan enkripsi SSL/TLS. Hal ini memastikan bahwa payload JSON yang berisi data
pengguna dan materi pelatihan tidak dapat disadap (man-in-the-middle attack) saat ditransmisikan dari
server WordPress ke middleware.

2. Autentikasi dan Otorisasi API: Integrasi antara WordPress dan middleware tidak bersifat terbuka.
Sistem menggunakan mekanisme API Key/Bearer Token yang unik. Setiap permintaan (request) dari
webhook WordPress wajib menyertakan kunci keamanan di dalam seader HTTP. Jika kunci tidak cocok,
middleware akan menolak akses guna mencegah AP/ flooding atau akses tidak sah dari pihak luar.

3. Perlindungan Data Pribadi (UU PDP No. 27/2022): Mengingat sistem ini memproses nomor WhatsApp
peserta yang dikategorikan sebagai Personally Identifiable Information (PII), penelitian ini mengadopsi
prinsip kepatuhan terhadap UU Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) No. 27/2022. Implementasinya
meliputi:
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o Tujuan Spesifik: Data nomor telepon hanya digunakan untuk pengiriman materi dan tidak
dibagikan kepada pihak ketiga.

o Enkripsi Database: Nomor telepon yang tersimpan dalam database middleware
(MongoDB/MySQL) telah dienkripsi menggunakan algoritma hashing atau encryption at rest.

o Retensi Data: Seluruh data pribadi peserta akan dihapus dari log server dalam waktu 30 hari
setelah program pelatihan berakhir (kebijakan right to erasure).

4. Reliabilitas dan Fallback Plan: Untuk mengatasi potensi kegagalan kirim akibat kuota API Meta atau
gangguan sinyal pada perangkat pengguna, sistem dilengkapi dengan logging service. Jika pengiriman via
WhatsApp gagal (status 500 atau timeout), sistem secara otomatis mencatat kegagalan tersebut sehingga
admin dapat melakukan pengiriman ulang secara manual melalui dasbor WordPress.

3.3. Hasil Evaluasi Kuantitatif
Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan bahwa tingkat pembukaan pesan melalui WhatsApp mencapai 85%, jauh

lebih tinggi daripada hanya 25% untuk bentuk login di web (Pradana et al., 2024). Selain itu, penyelesaian modul
juga menunjukkan hasil yang signifikan; 78% pengguna menyelesaikan modul ketika diakses melalui WhatsApp,
dibandingkan dengan tingkat penyelesaian sebesar 20% via web (Guillaume et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa
WhatsApp tidak hanya lebih efektif dalam menarik perhatian pengguna, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih baik, kemungkinan karena kemudahan akses dan kenyamanan yang ditawarkannya (Subashini
et al., 2022).

Lebih lanjut, partisipasi dalam kuis menunjukkan bahwa 65% dari partisipan aktif terlibat, yang dapat diartikan
sebagai tingkat keterlibatan yang baik dan menandakan bahwa metode interaksi ini efektif dalam memfasilitasi
pembelajaran (Guillaume et al., 2022). Integrasi alat digital seperti WhatsApp dalam pendidikan menunjukkan
bahwa platform ini dapat meningkatkan interaksi dan mendorong partisipasi (Subashini et al., 2022).

3.4. Hasil Evaluasi Kualitatif
Hasil evaluasi kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai platform pembelajaran memberikan

kemudahan signifikan, terutama karena antarmukanya yang sudah familiar bagi banyak pengguna. Hal ini
mendorong interaksi yang lebih cepat dan efisien dalam kegiatan pembelajaran (Soesanto et al., 2023). Waktu
belajar juga menjadi lebih fleksibel, tidak mengganggu operasional sehari-hari pengguna, yang merupakan faktor
penting dalam mengoptimalkan proses belajar (Adi et al., 2024).

Namun, perlu dicatat adanya kendala terkait keterlambatan penerimaan pesan, terutama pada jam sibuk, yang dapat
mengganggu pengalaman pengguna (Arora et al., 2025). Meskipun demikian, WhatsApp tetap diperhatikan
sebagai salah satu platform pilihan dalam pendidikan, dengan banyak penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini
mampu meningkatkan keterlibatan pengguna dalam proses belajar (Khan et al., 2024). Oleh karena itu, meskipun
terdapat tantangan teknis, manfaat penggunaan WhatsApp dalam konteks pembelajaran tetap sangat relevan

3.5. Pembahasan
Pembahasan mengenai keefektifan model hybrid dalam pembelajaran menunjukkan potensi signifikan untuk

menanggulangi kesenjangan akses dan usability. Model ini memungkinkan akses yang lebih luas bagi peserta didik
dan fleksibilitas dalam pengalaman belajar, terutama bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang sering
kali memerlukan cara yang efisien untuk mengonsumsi informasi (Titmus et al., 2024). Selain itu, penerapan
microlearning melalui WhatsApp sejalan dengan pola konsumsi informasi UMKM yang cenderung mencari
konten singkat dan padat (Fitria, 2022; Maryani et al., 2022).
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Dari perspektif teoritis, penerapan strategi nudgy dapat mendukung relevansi teori nudge dalam konteks
pembelajaran dewasa. Penggunaan pendekatan ini mampu memotivasi peserta didik untuk mengambil tindakan
belajar yang lebih aktif dan meningkatkan keterlibatan dalam proses pendidikan (Vildekilde et al., 2023).
Namun, terdapat keterbatasan dalam menyediakan bukti yang kuat; sampel yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas dan tergantung pada kestabilan API WhatsApp yang mungkin mempengaruhi pengalaman pengguna
secara keseluruhan (Al-Absy, 2023). Perlu diperhatikan bahwa meskipun pendekatan ini menjanjikan,
keberlanjutan dan konsistensi dalam penerapannya harus dipastikan untuk memaksimalkan manfaat bagi peserta
didik.

4. KESIMPULAN
4.1 Ringkasan Temuan Penelitian
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan

CMS WordPress dengan Chatbot WhatsApp Cloud API melalui pendekatan Design Science Research (DSR)1.
Hasil uji coba pada 15 pelaku UMKM menunjukkan bahwa arsitektur ini efektif mengatasi hambatan aksesibilitas
platform konvensional. Temuan kuantitatif mencatat tingkat pembukaan pesan (open rate) sebesar 85% dan tingkat
penyelesaian modul (completion rate) mencapai 78%, yang secara signifikan mengungguli performa platform
berbasis web (masing-masing 25% dan 20%)3. Selain itu, tingkat partisipasi aktif dalam kuis mencapai 65%,
menunjukkan interaksi yang kuat dalam ekosistem microlearning.

4.2 Implikasi Teoritis dan Praktis
Penelitian ini memberikan kontribusi pada dua aspek utama:

Implikasi Teoritis:

1. Temuan ini memperluas penerapan Teori Nudge dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks
andragogi bagi UMKMS. Integrasi push notification harian terbukti menjadi stimulus efektif yang
meningkatkan Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan) karena sistem bekerja selaras
dengan pola komunikasi harian pengguna.

2. Implikasi Praktis dan Kebijakan: Model ybrid ini menyediakan kerangka kerja teknis yang cost-effective
bagi lembaga pelatihan dan instansi pemerintah (seperti Kementerian Koperasi dan UMKM). Strategi
"jemput bola" (outreach) ini direkomendasikan sebagai standar baru dalam program literasi digital
nasional guna menjangkau populasi dengan literasi teknologi rendah secara lebih inklusif.

4.3 Keterbatasan dan Saran
Meskipun efektif, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel (N=15) dan ketergantungan pada

stabilitas API pihak ketiga. Aspek privasi data sesuai UU PDP No. 27/2022 menjadi catatan penting untuk
implementasi skala luas. Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup:
1. Replikasi model pada sektor UMKM yang lebih luas untuk meningkatkan generalisasi hasil.
2. Eksplorasi penggunaan machine learning pada middleware untuk personalisasi waktu distribusi konten
berdasarkan perilaku belajar unik setiap pengguna.
3. Pengembangan mekanisme fault-tolerance yang lebih kuat untuk menjamin pengiriman pesan saat terjadi
lonjakan trafik APIL.
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